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ABSTRAK 

 

 Rita Setyaningsih. Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Fikih 

dengan Metode Demonstrasi Siswa Kelas II Semester Genap MI Imam Puro 

Dadirejo Tahun Pelajaran 2013 / 2014. Skripsi Yogyakarta: Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.  
Latar belakang masalah penelitian ini adalah masih rendahnya motivasi 

dan prestasi hasil belajar siswa kelas II semester II MI Imam Puro Dadirejo 

semester genap, tahun pelajaran 2013/2014 pada mata pelajaran Fikih. Masalah 

utama yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran fikih dengan menggunakan  metode demonstrasi dan peningkatan 

motivasi dan prestasi belajara fikih  siswa  kelas  II MI Imam Puro Dadirejo 

setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi ? 

Guna menjawab pertanyaan tersebut peneliti melakukan penelitian tindakan kelas 

yang dilaksanakan dengan 2 siklus. 

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa : pertama, penggunaan  

metode demonstrasi pada mata pelajaran fikih kelas II dilakukan dua sikus, siklus 

I dan II masih sulit dikondisikan, terlihat siswa kurang memperhatikan saat guru 

memberi contoh dan berdemonstrasi gerakan shalat juga belum percaya diri ketika 

mengerjakan tugas dan hasil belajar belum memuaskan. Namun pada siklus II 

sudah mulai membaik, meskipun masih banyak kekurangan pada silkus I. 

Penelitian ini sudah berjalan mengikuti langkah-langkah yang direncanakan. 

Kedua, peningkatan motivasi belajar siswa dalam praktik shalat berjama’ah 

dengan metode demonstrasi pada siklus I indikator siswa tertarik pada guru cukup 

aktif, indikator ketertarikan pada mata pelajaran cukup aktif, indikator siswa 

dalam belajar kelompok cukup aktif,indikator mengingat kembali pelajaran cukup 

aktif, dan indikator mengontro kegiatan siswa juga cukup aktif. Sedangkan pada 

siklus II indikator siswa tertari pada guru kategori baik, indikator siswa tertarik 

pada mata pelajaran kategori baik, bergabung dengan kelompok kategori baik, 

mengingat kembali pelajaran kategori baik, mengontrol kegiatan kategori baik, 

sehingga peningkatan motivasi belajar siswa ini bisa dikatakan berhasil. 

Sedangkan peningkatan prestasi siswa dalam pembelajaran meningkat. Rata-rata 

prestasi siswa menggunakan metode demonstrasi pada siklus I meningkat menjadi 

44,88%, pada siklus II rata-rata prestasi siswa lebih meningkat lagi menjadi 

83,46%. Sedangkan  hasil belajar pada siklus I meningkat dengan nilai rata-rata 

66,40, pada siklus II lebih meningkat menjadi 79,80.. Berdasarkan pencapaian 

hasil KKM yang sudah ditentukan oleh sekolah yaitu 71,00 setelah dilakukan 

penelitian pada siklus I siswa yang mencapai KKM adalah 44,80%, dan pada 

penelitian siklus II siswa yang mencapai KKM  adalah  83,46%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sistem pendidikan di Indonesia ternyata telah mengalami perubahan. 

Perubahan – perubahan itu terjadi karena telah dilakukan berbagai usaha 

pembaharuan dalam pendidikan. Akibat pengaruh itu pendidikan semakin 

mengalami kemajuan. Sejalan dengan kemajuan tersebut, maka dewasa ini 

pendidikan disekolah sekolah telah menunjukkan perkembangan yang sangat 

pesat. Sehingga didalam pengajaranpun guru selalu ingin menemukan metode 

dan peralatan baru yang dapat memberikan semangat belajar bagi semua 

siswa. 

 Dalam  rangka meningkatkan mutu sekolah Dasar yang berada 

dinaungan Kementerian Agama, pemerintah selalu melakukan dan memenuhi 

segala hal yang mendukung proses pembelajaran yang bermutu. Hal itu antara 

lain pemantapan kurikulum kajian yang ada dan penyempurnaan bahan 

pelajaran, kurikulum, metode dan media yang mempertimbangkan karakter 

mata pelajaran.Disamping itu juga diusahakan alat –alat dan media yang 

mendukung pendidikan dan cara pelajaran yang dapat mendorong dan 

meningkatkan minat serta peranan para siswa dalam belajar. Sebagai pengatur 

sekaligus pelaku dalam proses belajar mengajar gurulah yang mengarahkan 

bagaimana proses belajar mengajar itu dilaksanakan. 

 Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor 

diantaranya adalah faktor guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar, 
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karena guru secara langsung dapat mempengaruhi, membina dan 

meningkatkan kecerdasan dan keterampilan siswa. Untuk mengatasi 

permasalahan diatas dan guna mencapai tujuan pendidikan secara maksimal , 

peran guru sangat penting dan diharapkan guru memiliki cara atau model 

mengajar yang baik dan mampu memilih model pembelajaran yang tepat dan 

sesuai dengan konsep – konsep mata pelajaran lain  khususnya pelajaran 

fikih.  

Membimbing siswa untuk bersama-sama terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran dan mampu membantu siswa berkembang sesuai taraf  

intelektualnya akan lebih menguatkan pemahaman siswa terhadap konsep- 

konsep yang diajarkan. Pemahaman ini memerlukan minat dan motivasi. 

Tanpa adanya minat menandakan bahwa siswa tidak mempunyai motivasi 

untuk belajar. Untuk itu guru harus memberikan suntikan dalam bentuk 

motivasi sehingga dengan bantuan itu anak didik keluar dari kesulitan belajar. 

Sehingga nilai rata –rata pelajaran fikih yang diharapkan oleh guru adalah 

71,00 sesuai KKM dan penelitian akan berhenti apabila sudah mencapai 80% 

dari 4 siswa. 

Berdasarkan pengamatan selama mengampu pembelajaran fikih pada 

siswa kelas II MI Imam Puro Dadirejo semester  genap ini kegagalan dalam 

belajar rata – rata dihadapi oleh sejumlah siswa yang tidak memiliki 

dorongan belajar. Sehingga nilai rata- rata mata pelajaran fikih sangat rendah 

yaitu mencapai 50,00. Hal ini disebabkan karena guru dalam proses belajar 

mengajar hanya menggunakan metode ceramah, tanpa menggunakan alat 
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peraga, dan materi pelajaran tidak disampaikan secara kronologis. 
Kenyataan tersebut selanjutnya mendorong penulis untuk mencari sumber 

penyebab rendahnya motivasi dan prestasi siswa kelas II MI Imam Puro 

Dadirejo  dalam  mata pelajaran Fikih. Dari beberapa siswa yang 

diwawancara, rata-rata beralasan bahwa mereka merasa kurang konsentrasi 

dengan pelajaran Fikih disebabkan faktor kecapaian atau kelelahan setelah 

sebelumnya mengikuti kegiatan (pelajaran) matematika. Ada juga yang 

mengatakan, merasa jenuh mengikuti pelajaran  Fikih, karena sudah sejak 

pagi terus menerus hanya mendengarkan penjelasan guru.  

 Berdasarkan pemaparan diatas, maka seorang guru hendaklah 

proaktif mencari dan memiliki kompetensi pembelajaran yang inovatif dan 

berkelanjutan. Kompetensi tersebut bukan hanya didalam rangka mencapai 

tujuan tetapi hendaklah dalam rangka menumbuhkan belajar serta semangat 

mengikuti pembelajaran.  Fakta tersebut semakin menyadarkan penulis, 

bahwa  proses pembelajaran  Fikih yang telah dilaksanakan selama ini, belum 

mengarah ke proses pembelajaran yang dapat menjadikan motivasi yang 

tinggi bagi siswa dalam belajar. Kondisi demikian, ternyata juga berdampak 

pada kurangnya minat belajar siswa dan perkembangan potensi siswa dalam 

pembelajaran sehingga prestasi belajar yang dicapai masih belum maksimal.  

Berdasarkan uraian  di atas selanjutnya penulis mencoba mendalami 

berbagai model pembelajaran yang ada dalam buku-buku terkait, untuk 

mengatasi rendahnya motivasi dan prestasi belajar siswa. Dari pencarian dan 

pendalaman pustaka, penulis mendapatkan satu model pembelajaran yang 



4 
 

diperkirakan bisa mengatasi masalah tersebut, yakni model pembelajaran 

demonstrasi. 

Model pembelajaran  demonstrasi akan menuntut peran serta siswa 

dan kreativitas guru dalam menumbuhkan dan memberikan kesempatan serta 

penghargaan kepada para peserta didik, sehingga model tersebut memberikan 

keyakinan kepada penulis akan mampu mengatasi rendahnya motivasi belajar 

siswa dalam mata pelajaran Fikih, yang akhirnya akan berdampak pada 

peningkatan prestasi belajar.  

Dari latar belakang tersebut diatas maka penulis dalam penelitian ini 

mengambil judul “ Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Fiqih 

Dengan Metode Demonstrasi Siswa Kelas II Madrasah Ibtidaiyah Imam Puro 

Dadirejo Pada Semester Genap Tahun Pelajaran 2013 / 2014.” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran fikih dengan menggunakan  metode 

demonstrasi pada siswa kelas II MI Imam  Puro Dadirejo ? 

2. Bagaimana peningkatan motivasi dan prestasi belajara fikih  siswa  kelas 

II MI Imam Puro Dadirejo setelah melakukan pembelajaran dengan 

menggunakan metode demonstrasi ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan Penelitian: 

1. Untuk menerapkan pembelajaran fikih dengan menggunakan metode 

demonstrasi di kelas II MI Imam Puro Dadirejo 
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2. Untuk  meningkatkan motivasi dan prestasi pembelajaran fikih kelas II MI 

Imam Puro Dadirejo setelah melakukan pembelajaran dengan  metode 

demonstrasi 

Manfaat Penelitian: 

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan 

dan pengetahuan tentang penggunaan metode demonstrasi dalam 

pembelajaran fiqih padasiswa kelas II MI Imam Puro Dadirejo. 

Sedang secara praktis, penelitian ini bermanfaat : 

1. Bagi siswa 

Dengan menggunakan metode demonstrasi, siswa dapat dengan mudah 

 menerima dan memahami serta meningkatkan kemampuan shalat. 

2. Bagi guru  

a. Memberikan pengetahuan dan ketrampilan melakukan penelitian 

b. Meningkatkan atau memperbaiki proses pembelajaran. 

c. Mengetahui strategi yang bervariasi dalam pembelajaran dikelas. 

3. Bagi sekolah  

a. Efisiensi sekolah pendidikan. 

b. Mendorong sekolah untuk berusaha melengkapi sarana dan prasarana. 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan hasil penelusuran peneliti, belum ada karya yang secara 

spesifik membahas mengenai meningkatkan motivasi dan prestasi belajar 

fikih dengan menggunakan metode demonstrasi pada siswa kelas II MI Imam 

Puro Dadirejo. Adapun karya ilmiah yang dijadikan perbandingan adalah : 
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1. Penelitian skripsi yang disusun oleh saudari Siti Mukaromah pada tahun 

2010 berjudul “ Metode Demontrasi dalam Pembelajaran Mata Pelajaran 

Fiqih di MTs Al Hidayah, Purwokerto Barat. “. Berdasarkan penelitian ini 

penulis berusaha menerapkan metode demontrasi dengan disertai 

penjelasan,dan praktik pada materi shalat, tayamum dan shalat jenazah. 

Dengan terlebih dahulu guru memperlihatkan gerakan tersebut kepada 

siswa di depan kelas. Hasil dari penelitian ini adalah siswa sudah mampu 

mempraktekkan mata pelajaran fiqih untuk materi shalat, tayamum dan 

shalat jenazah.
1
 

Dari laporan diatas terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

yang saya lakukan, yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah obyeknya yaitu tayamum dan shalat jenazah sedangkan 

pada penelitian yang saya lakukan adalah shalat berjamaah serta 

pelaksanaan penelitian sebelumnya pada siswa MTs Al- Hidayah, 

sedangkan persamaannya adalah pada materi pelajarannya yaitu fikih. 

2. Skripsi Nuryamah pada tahun 2012 yang berjudul “ Meningkatkan 

Motivasi dan Prestasi Belajar Fiqih dengan Metode Demonstrasi Pada 

Siswa Kelas IV MI Al-Jihad Kecamatan Ciater Tahun Pelajaran 

2011/2012.”Didalam penelitian ini , penulis nampak berusaha menerapkan 

metode demontrasi untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran fiqih kelas IV. Didalam penelitian ini pula lebih menekankan 

siswa untuk terlibat langsung didalam praktek shalat. Hasil penelitian ini 

                                                            
1 Siti Mukaromah, Metode Demontrasi dalam Pembelajaran Mata Pelajaran Fiqih di 

MTs Al Hidayah, Purwokerto Barat, Tahun 2010 



7 
 

adalah siswa kelas IV yang berjumlah 22 siswa telah mencapai ketuntasan 

minimal sebanyak 20 siswa dengan prosentase ketuntasan 90,90%. Hal ini 

membuktikan adanya peningkatan hasil belajar dengan lebih 

mengoptimalkan metode demonstrasi.
2
 

Berdasarkan uraian penelitian diatas terdapat kesamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang kami lakukan. Adapun kesamaan yang mendasar 

terletak pada mata pelajaran yaitu fikih. Sedangkan perbedaannya terletak 

pada suyek dan obyek penelitian. Nuryamah subyek penelitian adalah kelas 

IV. Sedangkan subyek penelitian yang akan peneliti teliti yakni pada siswa 

kelas II MI Imam Puro Dadirejo. Hasil penelitian Nuryamah adalah siswa 

berjumlah 22 siswa dengan ketuntasan minimal sebanyak 20 siswa dengan 

prosentase 90,90% sedangkan yang saya teliti Siswa berjumlah 5 siswa 

dengan ketuntasan minimal sebanyak 4 siswa dengan prosentase 80%.  

Landasan Teori 

1. Landasan  teoritis 

a. Metode Demonstrasi  

Kata demontrasi berasal dari kata method. Metode berarti suatu 

cara kerja yang sistimatis dan umum, seperti cara kerja ilmu 

pengetahuan.  Metode mengajar adalah satu cara yang dipergunakan 

guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat 

berlangsungnya pelajaran. Oleh karena itu peranan metode mengajar 

sebagai alat untuk menciptakan proses mengajar dan belajar. 

                                                            
2 Nuryamah,  Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Fiqih dengan Metode 

Demonstrasi Pada Siswa Kelas IV MI Al-Jihad Kecamatan Ciater Tahun Pelajaran 2011/2012 



8 
 

Metode demontrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan 

memperagakan atau mempertunjukkan kepada  siswa, atau benda 

tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya atau tiruan yang 

sering disertai dengan penjelasan lisan
3
. Adapun kelebihan metode 

demontrasi antara lain : 

1) Dapat membuat pengajaran lebih jelas dan lebih konkret,sehingga 

menghindari verbalisme ( pemahaman secara kata-kata atau 

kalimat ) 

2) Siswa lebih mudah memahami apa yang sedang dipelajari. 

3) Proses pengajaran lebih menarik. 

4) Siswa dituntut aktif mengamati, menyesuaikan antara teori dengan 

kenyataan, dan mencoba melakukannya sendiri 

Adapun kekurangan metode demontrasi antara lain : 

1) Memerlukan  ketrampilan guru secara khusus. 

2) Fasilitas seperti peralatan, tempat, dan biaya yang memadai tidak 

selalu tersedia dengan baik. 

3) Demontrasi memerlukan kesiapan dan perencanaan yang matang 

disamping memerlukan waktu yang panjang, mungkin mengambil 

waktu pelajaran lain
4
. 

Langkah- langkah menggunakan metode demontrasi : 

1) Mulailah demontrasi dengan kegiatan yang merangsang siswa. 

                                                            
3 Isriani Hardini dan Dewi Puspitasari, Strategi ......, ( Yogyakarta : Familia, 2012 ), 

hlm.27 
4 Isriani Hardini dan Dewi Puspitasari, Strategi ......, ( Yogyakarta : Familia, 2012 ), 

hlm.29 
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2) Ciptakan suasana yang menyejukkan dengan menghindari suasana 

yang menegangkan. 

3) Pusatkan perhatian siswa untuk mengikuti jalannya demontrasi 

4) Berilah kesempatan siswa untuk berperan aktif dalam kegiatan 

demontrasi. 

Langkah – langkah mengakhiri demontrasi : 

1) Berilah siswa dengan tugas berkaitan dengan kegiatan demontrasi 

2) Guru memberikan evaluasi tentang kegiatan demontrasi. 

b. Motivasi Belajar 

 Motivasi adalah daya dalam diri seseorang yang 

mendorongnya untuk melakukan sesuatu, atau keadaan seseorang atau 

organisme yang menyebabkan kesiapan- kesiapannya untuk memulai 

serangkaian  tingkah laku
5
. Sedang belajar adalah suatu proses 

perubahan perilaku seseorang berdasarkan interaksi antara individu 

dan lingkungannya yang dilakukan secara formal, informal dan non 

formal untuk  memenuhi kebutuhan agar  mencapai tujuan  tertentu
6
.  

Sedangkan motivasi adalah suatu pendorong yang mengubah energi 

dalam diri seseorang kedalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai 

tujuan tertentu. Dalam  proses belajar, motivasi sangat diperlukan 

sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar  tidak 

akan mungkin melakukan  aktivitas belajar. Siswa yang bermotivasi 

dalam belajar sesuatu akan menggunakan proses kognitif yang lebih 

                                                            
5 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & pengukuran ( Jakarta: Bumi Aksara, 2009 ) hlm.3 
6 Ibd, hlm.22 
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tinggi dalam mempelajari materi itu, sehingga siswa itu akan 

menyerap dan  mengendapkan materi itu dengan lebih baik. Jadi  

motivasi adalah suatu kondisi yang mendorong seseorang untuk 

berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu. 

Menurut jenisnya motivasi dibedakan menjadi dua, yaitu : 

1) Motivasi Intrinsik 

   Jenis motivasi ini timbul dari dalam individu, apakah 

karena ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain sehingga 

dengan kondisi yang demikian akhirnya ia mau melakukan 

sesuatu atau belajar . Motivasi Intrinsik motif-motif yang menjadi 

aktif atau berfungsinya tidak terlalu dirangsang dari luar, karena 

dalam setiap diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan 

sesuatu. Ada beberapa strategi dalam mengajar untuk membangun 

motivasi intrinsik. Strategi tersebut adalah sebagai berikut : 

a) Mengaitkan tujuan belajar dengan tujuan siswa. 

b) Memberikan kebebasan dalam memperluas materi pelajaran 

sebatas yang pokok. 

c) Memberikan banyak waktu ekstra bagi siswa yang 

mengerjakan tugas dan memanfaatkan sumber belajar 

disekolah 

d) Sesekali memberikan penghargaan pada siswa atas 

pekerjaannya. 

e) Meminta siswa untuk menjelaskan hasil pekerjaannya. 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi 

intrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam individu yang 

berfungsi tidak perlu dirangsang dari luar. 

2) Motivasi Ekstrinsik.  

Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari 

luarindividu,apakah karena adanya ajakan, suruhan atau paksaan, 

dari orang lain sehingga dengan kondisi yang demikian akhirnya ia 

mau melakukan belajar. Misalnya seseorang mau belajar karena ia 

disuruh oleh orang tuanya agar mendapat peringkat pertama 

dikelasnya. Motivasi ekstrinsik adalah kebalikan dari motivasi 

intrinsik. Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 

berfungsi karena adanya perangsang yang timbul dari jiwa 

seseorang yang timbul dari luar. Beberapa cara membangkitkan 

motivasi ekstrinsik dalam menumbuhkan motivasi intrinsik antara 

lain. 

a) Kompetisi ( persaingan ): guru berusaha menciptakan 

persaingan diantara siswanya untuk meningkatkan prestasi 

belajarnya, berusaha memperbaiki hasil prestasi yang telah 

dicapai sebelumnya dan mengatasi prestasi orang lain 

b) Pace Making ( membuat tujuan sementara ). Pada awal 

kegiatan belajar mengajar guru,hendaknya terlebih dahulu 

menyampaikan kepada siswa TPK  yang akan dicapai,sehingga 
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dengan demikian siswa berusaha untuk mencapai TPK 

tersebut. 

c) Tujuan yang jelas: motif mendorong individu untuk mencapai 

tujuan. Makin jelas tujuan makin besar nilai tujuan bagi 

individu yang bersangkutan dan makin besar pula motivasi 

dalam melakukan sesuatu perbuatan. 

d) Kesempurnaan untuk sukses : kesuksesan dapat menimbulkan 

rasa puas, kesenangan dan kepercayaan terhadap diri 

sendiri,sedangkan kegagalan akan membawa efek yang 

sebaliknya. Dengan demikian guru hendaknya banyak 

memberikan kesempatan kepada anak untuk meraih sukses 

dengan usaha mandiri, tentu saja dengan bimbingan guru. 

e) Minat yang besar: Motif akan timbul jika individu memiliki 

minat yang besar. 

f) Mengadakan penilaian atau tes. Pada umumnya semua siswa 

mau belajar dengan tujuan memperolehnilai yang baik. Hal ini 

terbukti dalam kenyataan bahwa banyak siswa yang tidak 

belajar bila tidak ada ulangan. Akan tetapi bila guru 

mengatakan bahwa lusa akan diadakan ulangan lisan, barulah 

siswa giat belajar dengan menghafal agar ia mendapat nilai 

yang baik. Jadi angka atau nilai itu merupakan motivasi yang 

kuat bagi siswa. 
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Dari uraian diatas diketahui bahwa motivasi ekstrinsik 

adalah motivasi yang timbul dari luar individu yang fungsinya 

karena adanya perangsang dari luar, misalnya adanya persaingan, 

untuk mencapai nilai yang tinggi dan lain sebagainya. 

c. Ciri motivasi dalam  meningkatkan pembelajaran 

Ada beberapa ciri siswa yang mempunyai motivasi belajar 

yang sangat  tinggi
7
.  Ini dapat melalui proses belajar mengajar di 

kelas, seperti: 

1) Tertarik kepada guru. 

2) Tertarik pada mata pelajaran yang diajarkan 

3) Mempunyai antusias yang tinggi serta mengendalikan perhatiannya 

terutama kepada guru. 

4) Ingin selalu bergabung dalam kelompok kelas 

5) Ingin identitas dirinya diakui oleh orang lain 

6) Tindakan, kebiasaan, dan moralnya selalu dalam kontrol diri 

7) Selalu mengingat  pelajaran dan mempelajarinya kembali 

8) Selalu terkontrol oleh lingkungan 

d. Unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi belajar 

Sebagaimana yang disebutkan pada bagian depan, bahwa 

motivasi sangat penting dalam belajar dan pembelajaran. Akan tetapi 

motivasi belajar tersebut juga dipengaruhi oleh banyak faktor. Adapun 

faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut: 

                                                            
7 Elwah – dityas. Blogspot. Com. Meningkatkan Motivasi Belajar,  Okt,29 – 

2011, Peb,   19-2014 
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Dalam buku belajar dan pembelajaran ada enam faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar adalah: 

1) Ciri-ciri  Pembelajaran 

Setiap manusia senantiasa mempunyai ciri-ciri tertentu dalam 

hidupnya, termasuk pembelajaran, yang senantiasa di kejar dan di 

perjuangkan. Bahkan tidak jarang meskipun rintangan yang ditemui 

sangat banyak tetapi tetap berusaha semaksimal mungkin untuk 

dapat mencapai apa yang di cita-citakan. 

2) Kemampuan Pembelajaran 

Kemampuan manusia satu dan lainnya tidaklah sama. Menuntun 

seseorang rendah sebagai mana orang lain dari bingkai penglihatan 

tidaklah dibenarkan. Sebab, orang yang mempunyai kemampuan 

yang sangatlah sulit untuk menyerupai orang yang berkemampuan 

tinggi, begitu pula sebaliknya. 

3) Kondisi Pembelajaran 

Kondisi pembelajaran, baik yang bersifat fisik maupun psikis, 

sangat   berpengaruh terhadap motivasi belajar seseorang sebab 

apabila kondisi fisik seseorang dalam keadaan lelah, maka motivasi 

belajarnya  akan menurun, sedangkan apabila kondisi psikologis 

seseorang terganggu (stres), maka seseorang tidak bisa 

mengkonsentrasikan diri terhadap hal-hal yang dipelajari. 
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4) Kondisi Lingkungan Pembelajaran. 

Sudah diketahui umum bahwa yang menentukan motivasi belajar 

seseorang, selain faktor individu juga faktor lingkungan, lebih-

lebih lingkungan belajar. Sebab, individu secara sadar atau tidak, 

senantiasa tersosialisasi oleh lingkungannya. 

5) Unsur-Unsur Dinamis Belajar Pembelajaran 

Unsur-unsur dinamis belajar pembelajaran seperti: motivasi dan 

upaya memotivasi siswa untuk belajar, bahan belajar, alat bantu 

belajar, dan kondisi subjek belajar sangat berpengaruh terhadap 

motivasi belajar seseorang. 

6) Upaya Guru Dalam Membelajarkan Pembelajaran 

Upaya guru dalam membelajarkan pembelajaran juga sangat 

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Guru yang sungguh-

sungguh dan tinggi gairahnya dalam membelajarkan pembelajaran, 

akan menjadikan pembelajaran juga bergairah belajar. 

Menurut Dimyanti dan Mudjiono dalam (samaradanta, 2010) 

mengemukakan bahwa fakto-faktor yang mempengaruhi motivasi 

belajar antara lain: 

a) Cita-cita /aspirasi peserta didik 

b) Kemampuan peserta didik 

c) Kondisi peserta didik dan lingkungan 

d) Unsur-unsur dinamis dalam belajar 

e) Upaya guru dalam membelajarkan peserta didik 
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Indikator motivasi belajar baik instrinsik maupun ekstrinsik dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

a) adanya hasrat dan keingin berhasilan 

b) adanya kebutuhan belajar 

c) adanya harapan dan cita-cita masa depan 

d) adanya penghargaan belajar 

e) adanya lingkungan belajar yang kondusif 

  Dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi 

motivasi belajar bedasarkan uraian diatas adalah cita-cita/aspirasi 

peserta didik, kemampuan peserta didik, kondisi peserta didik dan 

lingkungan yang kondusif, unsur-unsur dinamis dalam belajar, upaya 

guru dalam membelajarkan peserta didik, adanya hasrat dan keinginan 

berhasil, adanya kebutuhan belajar, adanya penghargaan belajar. 

   Jelaslah bahwa, dalam setiap usaha atau kegiatan manusia  

dimana dan kapan saja, tidak selamanya menempuh jalan mulus 

seperti yang diharapkan. Di satu sisi, manusia menginginkan suatu 

kesuksesan gemilang, namun di sisi lain harapan manusia selalu saja 

menemukan hambatan-hambatan. Demikian pula dalam kegiatan 

belajar mengajar, sangat banyak kendala-kendala atau hambatan-

hambatan yang dihadapi guru dalam membelajarkan siswa. 

e. Cara meningkatkan motivasi belajar 

Motivasi merupakan faktor yang mempunyai arti penting bagi 

peserta didik. Apalah artinya bagipeserta didik pergi kesekolah tanpa 



17 
 

mempunyai motivasi belajar. Bahwa diantara sebagian peserta didik  

ada yang mempunyai motivasi untuk belajar dan sebagian yang lain 

belum termotivasi untuk belajar. Seorang guru melihat perilaku 

peserta didik seperti itu, maka perlu diambil langkah-langkah untuk 

membangkitkan motivasi belajar peserta didik. 

Membangkitkan motivasi belajar tidaklah mudah, guru harus 

dapat menggunakan berbagai macam cara untuk memotivasi belajar 

peserta didik. Cara membangkitkan motivasi belajar yaitu dengan 

cara: 

1) Menjelaskan kepada peserta didik alasan suatu bidang studi 

dimasukkan dalam kurikulum  dan kegunaannya dalam kehidupan. 

2) Mengkaitkan materi pelajaran dengan pengalaman peserta diluar 

lingkungan sekolah. 

3) Menunjukkan antusias dalam mengajar bidang studi yang 

dipegang. 

4) Mendorong peserta didik untuk memandang belajar disekolah 

sebagai suatu tugas yang tidak harus seerba menekan, sehingga 

peserta didik mempunyai intensitas untuk belajar dan menjelaskan 

tugas dengan sebaik mungkin. 

5) Menciptakan iklim dan suasana dalam kelas yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 

6) Memberikan hasil ulangan dalam waktu sesingkat mungkin. 
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7) Menggunakan bentuk-bentuk kompetisi (persaingan) antar peserta 

didik. 

8) Menggunakan intensif seperti pujian, hadiah secara wajar. 

  Motivasi belajar tidak akan terbentuk apabila orang tersebut 

tidak mempunyai keinginan, cita-cita, atau menyadari manfaat belajar 

bagi dirinya. Oleh karena itu selain yang telah disebutkan di atas 

tentang memotivasi diri, dibutuhkan pengondisian tertentu,  agar diri 

kita atau siapapun  juga yang menginginkan semangat untuk belajar 

dapat termotivasi. 

Sebagai contoh  untuk meningkatkan motivasi belajar adalah 

1) Bergaul dengan orang-orang yang senang belajar 

Bergaul dengan orang-orang yang senang belajar dan 

berprestasi, akan membuat kita pun gemar belajar, dan mencari 

orang untuk diajak berkomunikasi yang mempunyai kebiasaan 

belajar. Bertanyalah tentang pengalaman di berbagai tempat 

kepada orang yang pernah atau melanjutkan pendidikan kejenjang 

yang lebih tinggi, orang-orang yang mendapat beasiswa yang 

belajar diluar negeri atau dalam negeri, dan orang-orang yang 

mendapatkan prestasi. 

Kebiasaan dan semangat mereka akan menular kepada kita. 

Seperti halnya analogi orang yang berteman dengan tukang pandai 

besi, maka kita pun turut terciprat bau bakaran besi, dan jika 
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bergaul dengan penjual minyak wangi , kitapun akan terciprat bau 

dari minyak wangi tersebut. 

2) Belajar apapunPengertian disini dipahami secara luas, baik formal 

maupun non formal. Kita bisa belajar tentang berbagai 

keterampilan seperti membuat kue, belajar memasak, belajar 

menulis, belajar berwirausaha. 

3) Belajar dari internet 

Kita bisa memanfaatkan internet untuk bisa bergabung dengan 

kumpulan orang-orang yang senang belajar. Salah satunya dapat kita 

jadikan sebagai pertukaran pendapat, pikiran, dan motivsi diri.  

f. Prestasi Belajar Fikih 

Belajar dapat membawa suatu perubahan  pada individu yang 

belajar. Perubahan ini merupakan pengalaman  tingkah laku dari yang 

kurang baik menjadi baik. Pengalaman dalam belajar merupakan 

pengalaman  yang dituju pada hasil yang akan dicapai siswa dalam 

proses belajar di sekolah. Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai 

oleh siswa dengan melibatkan seluruh potensi yang dimilikinya 

setelah siswa itu melakukan kegiatan belajar. Pencapaian hasil belajar 

terebut dapat dketahui dengan mengadakan penilaian tes hasil belajar. 

Penilaian diadakan  untuk mengetahui sejauh  mana siswa telah 

berhasil  mengikuti pelajaran yang diberikan oleh guru.  

Disamping itu guru dapat mengetahui sejauh man keberhasilan 

guru dalam proses belajar mengajar dilingkungan sekolah seta dapat 
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melihat output dari anak. Maka prestasi belajar fikih adalah nilai yang 

diperoleh siswa setelah melibatkan secara langsung / aktif seluruh 

potensi yang dimilikinya baik aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 

dalam belajar mengajar fikih. 

E. Hipotesis Tindakan 

Dengan memperhatikan rumusan dan landasan teori tersebut maka 

diharapkan dengan menggunakan  metode demontrasi dapat meningkatkan 

prestasi belajar fikih pada kelas II semester Genap MI Imam Puro Dadirejo. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan  merupakan 

jenis penelitian tindakan kelas ( PTK ) atau Classrrom Action Reasearch 

( CAR ) yaitu penelitian yang dilakukan di kelas dengan tujuan untuk 

meningkatkan kualitas mengajar berdasarkan pada tujuan bahwa peneliti 

ingin mendeskripsikan kompetensi siswa dikelas, utama deskripsi tentang 

meningkatkan prestasi belajar fikih di kelas II / semester genap MI Imam 

Puro Dadirejo. 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas 

dengan alasan : 

a. Penelitian ini berupaya untuk melakukan inovasi terhadap kegiatan 

pembelajaran dikelas. 

b. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas tidak mengganggu tugas pokok 

seorang guru. 
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c. Penelitian tindakan kelas sangat kondusif untuk membuat guru 

menjadi peka dan tanggap terhadap dinamika pembelajaran. 

Adapun lagkah- langkah dan urutan yang dilakukan antara lain 

meliputi perencanaan ( planning ), tindakan ( action ), pengamatan ( 

observasi ) dan refleksi ( reflection ). 

2. Waktu Penelitian. 

Waktu Penelitian dilakukan pada semester Genap Tahun pelajaran 

2013/2014 pada bulan Maret sampai April  2014 

3. Subyek penelitian 

 Tindakan kelas ini adalah siswa kelas II MI Imam Puro Dadirejo 

yang berjumlah 5 siswa, dengan rincian laki-laki 3 siswa, dan perempuan 

2 siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kaloborasi antara seorang 

guru kelas lain dengan  peneliti. Guru kelas tersebut yaitu Ibu Siti 

Kholifah adapun waktu penelitian adalah semester Genap tahun 2014. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar fikih 

tentang shalat berjama’ah pada siswa kelas II MI Imam Puro Dadirejo,agar 

penelitian ini benar-benar terlaksana dengan baik, maka penelitian ini 

dilaksanakan dalam dua siklus, yang masing-masing siklus terdapat dua 

kali pertemuan. 

Sebelum proses pembelajaran dimulai dilakukan pre test berupa 

praktik langsung untuk mengetahui kemampuan awal siswa mengenai 

shalat berjama’ah, sesuai dengan pengetahuan yang diperoleh sebelumnya. 

Setelah pretest siswa diajak memperhatikan penjelasan shalat yang 
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dilakukan oleh guru ataupun peneliti. Proses pembelajaran diakhiri dengan 

post test untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi 

yang telah disampaikan dan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

siswa terhadap materi shalat berjama’ah. 

4. Desain Penelitian  

Penelitian ini termasuk Penelitian Tindakan kelas ( PTK ) atau 

Classroom Action Search ( CAR ) yang dilaksanakan dalam proses 

penyajian berdaur ( cyclical ) yang terdiri dari 4 tahap, yaitu : 

merencanakan, melakukan tindakan, pengamatan, dan merefleksi
8
. 

Adapun desain ( model  ) yang dikemukakan oleh Kemmis dan 

Taggart dapat digambarkan sebagai berikut
9
 . 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 : Bagan Siklus PTK menurut Kemmis dan Mc Taggart (1988) 

Untuk lebih jelasnya mengenai tahap- tahap desain penelitian 

tersebut,berikut penjelasannya: 

                                                            
8   Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, ( Jakarta : Bumi Aksara,2006 ), 

hlm.16 
9 Dr. Sukiman, Drs.H.M Jmroh Latief, Dr.Imam Machali, Andi Prastowo, Pedoman 

penulisan    Skripsi, Yogyakarta,2014, hlm. 20 
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Siklus I 

a. Perencanaan ( planning ) 

Langkah-langkah yang dilaksanakan dalam perencanaan tindakan 

sebagai berikut : 

1) Melakukan observasi terhadap pembelajaran dikelas tersebut sebelum 

melakukan tindakan untuk mengetahui permasalahan yang muncul. 

2) Peneltian mencari solusi dari permasalahan yang muncul dan membuat 

rencana tindakan. 

3) Peneliti membuat rencana pelaksanaan pembelajaran ( RPP ) .menyiapkan 

sumber belajar dan metode serta hal yang berkaitan 

4) Membuat intrumen monitoring untuk mengamati proses pembelajaran 

shalat berjama’ah dengan metode demontrasi,yakni lembar observasi 

5) Mengembangkan format observasi pembelajaran. 

b. Tindakan  ( Action ) 

Pelaksanaan tindakan didasarkan oleh rencana awal yang telah disusun. 

Dalam hal ini peneliti berperan sebagai perencana, monitor,dan evaluator. 

Ebagai tindakan awal siswa diminta untuk mendemontrasikan dan 

mempraktikkan shalat berjama’ah sesuai dengan pemahaman mereka 

sebelumnya.setelah itu peneliti menyampaikan materi tersebut dengan metode 

demontrasi, dengan lokasi di mushola agar suasana lebih terkesan, kemudian 

diakhiri dengan demontrasi shalat berjama’ah oleh siswa itu sendiri, sesuai 

dengan pembelajaran yang diperoleh dari peneliti,sambil memperhatikan 

kekurangannya untuk bahan tindakan pada siklus berikutnya. 
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c. Pengamatan ( observation ) 

Pada tahap ini peneliti meminta guru yang telah ditunjuk untuk menjadi 

observasi ketika sedang melaksanakan tindakan baik siklus I maupun pada 

siklus II. 

d. Refleksi ( Reflection ) 

Refleksi yang dilakukan pada siklus ini sama dengan yang dilakukan 

pada siklus ke I, jadi dalam melakukan refeksi , semua data dijadikan 

landasan. Data yang diperoleh dari lembar observasi dan hasil kemam puan 

siswa diperoleh dari lembar observasi dan hasil kemampuan siswa dianalisis 

secara deskriptif. 

Siklus II  

a. Perencanaan ( planning ) 

Langkah-langkah perencanaan dilakukan oleh peneliti dengan 

memperhatikan hasil refleksi I. Instrumen monitoring yang digunakan pada 

siklus ke II sama dengan digunakan pada siklus I 

b. Tindakan ( Action ) 

Kegiatan pembelajaran pada siklus ini merupakan perbaikan dari 

kekurangan yang terjadi pada siklus I . pada saat pembelajaran berlangsung, 

peneliti menyampaikan materi pelajaran dengan menggunakan metode 

demontrasi, seperti pada siklus I. 

c. Pengamatan ( Observation ) 
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Peneliti meminta bantuan guru yang telah ditunjuk untuk menjadi observasi 

seperti pada siklus  yang pertama, ketika peneliti melakukan tindakan 

pembelajaran mulai dari awal hingga akahir pembelajaran. 

d. Refleksi ( Reflection ) 

Refleksi yang dilakukan pada siklus II ini sama dengan yang dilakukan 

pada  siklus I. Jadi dengan melakukan refleksi, semua datadijadikan 

landasan.Data yang diperoleh dari lembar observasi dan dijadikan 

kemampuan siswa dianalisis secara deskritif. 

Hasil dari siklus II ini kemudian dibandingkan dengan hasil refleksi 

siklus I , kemudian dilihat apakah ada peningkatan atau tidak. 

5. Rencana Penelitian  

Model pembelajaran demonstrasi  ini akan diterapkan  pada  

pembelajaran Fikih untuk Materi Shalat berjama’ah dengan kompetensi 

dasar: Menirukan tata cara shalat berjama’ah  (Standar Nasional 

Pendidikan, Standar Kompetensi dan Kompetansi Dasar  Fikih Kelas II 

Semester genap )  

6. Intrumen Penelitian 

a. Lembar observasi yang meliputi lembar observasi kegiatan guru dan 

siswa dalam pembelajaran shalat berjama’ah dengan menggunakan 

metode demontrasi. Lembar observasi siswa digunakan untuk 

mengamati kemauan shalat mereka. 

b. Catatan lapangan untuk merekam pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar. 
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c. Demontrasi, melalui dokumentasi peneliti dapat mengetahui berita- 

berita,  data-data terkait dengan nilai hasil belajar siswa. 

d. Dokumentasi, yakni berupa foto yang menggambarkan situasi saat 

pembelajaran sedang berlangsung. Dokumentasi ini sangat membantu 

dalam pengumpulan data dan sebagai pendukung dalam penelitian. 

7. Tehnik Pengumpulan Data 

Untuk data – data yang mendukung keberhasilan peneliti ini, 

peneliti menggunakan tehnikpengumpulan data sebagai berikut : 

a. Tehnik dokumentasi 

Yaitu cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, seperti 

arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat,teori,dalil 

atau hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah 

penelitian
10

. Tehnik ini digunakan untuk mengetahui perkembangan 

hasil penilitian dengan pembuatan catatan harian. Selain itu, tehnik 

dokumentasi juga digunakan untuk mengetahui sejarah berdirinya MI 

Imam Puro Dadirejo, data-data guru serta sarana dan prasarana yang 

dimiliki, serta dokumentasi aktifitas siswa dan guru ketika 

pembelajaran. 

b. Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian. Dalam 

tindakan observasi adalah kegiatan pengamatan untuk memotret 

                                                            
10 S. Margono, Metodologi Penelitian, ( Jakarta : Rineka Cipta,2004 ), hlm. 181 



27 
 

seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran
11

. Metode ini 

digunakan untuk mengamati dan menganalisis pelaksanaan dan 

pembelajaran shalat berjama’ah dengan metode demontrasi. 

c. Wawancara  

Wawancara adalah tehnik pengumpulan data yang digunakan peneliti 

untuk mendapat keterangan- keterangan lisan melalui bercakap-cakap 

dan berhadapan muka dengan orang yang dapat memberi informasi 

kepada peneliti. Wawancara ini dilakukan kepada guru yang 

mengampu untuk mengetahui keadaan siswa baik sebelum maupun 

sesudah diberi tindakan, serta kepada guru, kepala Madrasah, siswa 

atau yang lainnya. 

d. Tes 

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa sebelum 

implementasi tindakan maupun sesudah implementasi tindakan.dalam 

hal ini berupa demontrasi praktik langsung oleh siswa untuk 

mengetahui tingkat kemampuan siswa terhadap shalat berjama’ah. Tes 

untuk materi shalat berjama’ah adalah tes ranah psikomotor. Tes ini 

dilakukan selam proses kegiatan belajar mengajar berlangsung yang 

berorientasi pada keterampilan motorik. Tes –tes tersebut diperoleh 

datanya dengan menggunakan daftar cek ataupun skala penilaian
12

. 

Kemudian hasil tes tersebut dimasukkan kedalam lembar penilaian 

proses yang terdiri dari aspek-aspek yang elah ditemukan. Setelah itu, 

                                                            
11 Suharsimi Arikunto,dkk, Penelitian ....., hlm. 3 
12 H. Firdaus, Standar Penilaian kelas, ( Jakarta : Depag RI, 2005 ), hal. 79 
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data nilai siswa tersebut dianalisa dan dikelompokkan kedalam 

beberapa kategori. 

8.  Keabsahan Data 

Untuk menjaga keabsahan data, dalam penelitian ini peneliti 

berperan sebagai pengamat dan guru sebagai penyampai materi atau 

berkolaborasi. Uji keabsahan data menggunakan tehnik trianggulasi. 

Tehnik trianggulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Adapun tehnik trianggulasi yang 

digunakan adalah trianggulasi sumber,berarti membandingkan data dan 

mengecek balik derajat kepercayaan yang diperoleh melalui waktu dan 

nilai berbeda dalam metode demonstrasi. 

Hal ini dapat dicapai dengan jalan : 

a. Memandingkan hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang –orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 

c. Membandingkan keadaan dan persepektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang yang tidak terlibat dalam penelitian. 

d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan.
13

 

9. Analisis Data 

Analisis data adalah langkah untuk memberikan interprestasi dan 

arti data yang telah dikumpulkan sehingga dapat digunakan untuk 

                                                            
13 Ibid, hlm.331 
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menjawab permasalhan yang ada dalam penelitian. Dalam penelitian ini 

peneliti menyajikannya dengan menggunakan metode analisis data yang 

besrsifat deskriptif-kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang –orang dan 

perilaku yang dapat diamati. Setelah data terkumpul, lalu diklasifikasikan 

menjadi dua data yaitu data kuantitatif yang berbentuk angka- angka dan 

data kualitatif yang dinyatakan dalam kata-kata atau simbol. 

Untuk menetapkan keabsahan data memerlukan tehnik yang harus 

digunakan, yaitu tehnik triangulasi. Tehnik triangulasi adalah pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu. 

Adapun tehnik yang digunakan adalah triangulasi sumber, berarti 

membandingkan data dan mengecek balik derajat kepercayaan yang 

diperoleh melalui waktu dan nilai berbeda dalam metode kualitatif. 

Selanjutnya untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau 

prosentase ketuntasan belajar sebagai pewujudan dari adanya peningkatan 

kemampuan siswa setelah proses pembelajaran setiap siklusnya ,maka 

dilakukan evaluasi berupa tes setiap akhir putaran. Untuk menghitung 

prosentase ketuntasan belajar secara individu digunakan rumus sebagai 

berikut : 

Keterangan : 

KB : Ketuntasan Belajar 

T     : Jumlah skor yang diperoleh siswa 

Tt    : Jumlah skor total 

 

KB =  T   x100 % 

           Tt 
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Sedangkan untuk menghitung prosentase ketuntasan belajar secara 

klasikal dapat digunakan rumus sebagai berikut 

 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan skripsi ini akan mencapai hasil yang utuh apabila disusun 

rencana sistematika pembahasan yang baik. Adapun sistematika pembahasan 

skripsi ini adalah sebagai berikut : 

Bagian formalitas terdiri dari halaman judul skripsi, halaman surat 

pernyataan, halaman surat persetujuan skripsi, halaman pengesahan,halaman 

motto, halaman persembahan,halaman abstrak, halaman kata pengantar, 

halaman daftar isi, daftar tabel, daftar gambar serta daftar lampiran. 

Bab I, merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah,tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II, membahas tentang gambaran umum MI Imam Puro Dadirejo 

yang meliputi letak dan keadaan, geografis, sejarah berdiri dan 

berkembangnya, dasar dan tujuan pendidikan, strukrur organisasi, keadaan 

guru,siswa dan karyawan serta keadaan sarana dan prasarana. 

Bab III, proses pembelajaran fiqih di MI Imam Puro Dadirejo yang 

meliputi: pelaksanaan pembelajaran di MI Imam Puro dadirejo dengan 

metode demontrasi 

       Jumlah siswa tuntas belajar x 100 % 

     Ketuntasan =                 Jumlah siswa 
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Bab IV, berisi penutup yang didalamnya berisi tentang kesimpulan, saran 

dan kata penutup. 

Bagian akhir yang terdiri atas daftar pustaka dan lampiran yang terkait 

dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan diskripsi hasil data penelitian yang dilaksanakan pada 

siklus I dan siklus II pada tahun pelajaran 2013 / 2014 dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Pelaksanaan pembelajaran praktik shalat di kelas II MI Imam Puro 

Dadirejo menggunakan metode demonstrasi dilaksanakan dua siklus untuk 

masing – masing siklusnya terdiri dari dua pertemuan. Di dalam 

pembelajaran yang menggunakan metode demonstrasi tersebut dapat kami 

simpulkan antara lain : Terjadi interaksi positif antara guru dan siswa serta 

materi pelajaran yang diajarkan pada waktu pembelajaran ; Siswa selalu 

bergabung dalam kelompok pembelajaran ; Selalu mengingat materi 

pelajaran dan mempelajarinya kembali yang telah diterima ; Selalu 

mengontrol diri dalam tindakan, kebiasaan dan tingkah lakunya.Secara 

keseluruhan baik siklus I maupun siklus II tindakan berjalan lancar dan 

dapat mengatasi kesulitan siswa dalam materi praktik shalat berjama’ah. 

2. Peningkatan Motivasi belajar siswa dengan metode demonstrasi pada 

Siklus I untuk indikator siswa tertarik pada guru cukup aktif, hal ini siswa 

kurang memperhatikan penjelasan guru, indikator ketertarikan pada mata 

pelajaran cukup aktif siswa sudah aktif dalam belajar dan memecahkan 

masalah, indikator siswa dalam belajar kelompok cukup aktif siswa sudah 

berdiskusi dengan kelompok, indikator mengingat kembali pelajaran 
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cukup aktif siswa sudah mulai menjawab pertanyaan dari guru , dan 

indikator mengontrol kegiatan siswa juga cukup aktif siswa sudah berani 

mengungkapkan apa yang mereka ketahui baik di depan guru maupun 

teman, sedangkan pada siklus II indikator siswa tertarik pada guru kategori 

baik siswa sudah percaya diri dan berani mempraktikkan shalat berjama’ah 

tanpa harus diperintah guru, indikator ketertarikan siswa pada mata 

pelajaran kategori baik siswa sudah hafal dan lancar melaksanakan shalat 

berjama’ah, indikator bergabung dengan kelompok kategori baik siswa 

sudah saling berinteraksi dan aktif dalam berdiskusi, indikator mengingat 

kembali pelajaran kategori baik siswa sangat antusias dan semangat dalam 

menjawab pertanyaan dan berlomba untuk mendapat nilai baik, dan 

indikator mengontrol kegiatan kategori baik sudah berani mengungkapkan 

dengan baik dan lancar di depan guru dan teman- temannya,sehingga 

peningkatan motivasi belajar siswa ini bisa dikatakan berhasil. 

Sedangkan peningkatan prestasi belajar siswa dengan metode demonstrasi 

sudah baik. Peningkatan hasil prestasi siswa dapat dilihat dari hasil 

observasi kegiatan pembelajaran pada tiap siklusnya. Observasi kegiatan 

terlihat hasil prasiklus 55,32%,  siklus I Pertemuan I 60,20%, siklus I 

pertemuan II 66,40% , siklus II pertemuan I 77,40% dan siklus II 

pertemuan II 79,80%, sehingga dapat dikatakan metode demonstrasi dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa dalam materi praktik shalat 

berjama’ah serta sudah sesuai dengan KKM yang telah ditentukan yaitu 

71,00 dan berhasil 80% dari 4 siswa. 
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B. Saran – saran 

Berdasarkan pengalaman peneliti didalam melaksanakan penelitian di 

kelas II MI Imam Puro Dadirejo, kami mempunyai saran –saran sebagai 

berikut : 

1. Kepada Sekolah 

Bagi pihak sekolah seyogyanya memberkan keleluasaan penuh kepada 

guru untuk mengembangkan kompetensinya, sehingga pada gilirannya 

akan dapat meningkatkan 

2. Kepada para pendidik 

a. Hendaknya semua guru ikut melibatkan diri dalam shalat berjama’ah 

b. Sebagai seorang pendidik hendaknya memperkaya inovasi 

pembelajaran, baik dari segi metode maupun media sehingga 

pembelajaran akan lebih aktif. 

3. Kepada para siswa 

a. Siswa hendaknya selalu aktif dalam belajar baik itu mata pelajaran 

umum maupun agama.   

b. Siswa hendaknya selalu membiasakan diri untuk mengerjakan shalat 

berjama’ah baik di rumah maupun di sekolah. 

C. Penutup 

Alhamdulillahirobbil’alamin puji syukur penulis panjatkan kehadirat 

Allah SWT yang telah memberikan hidayah dan inayahnya , sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar tanpa hambatan yang berarti. 

Kesempurnaan hanya milik Allah SWT sehingga dengan keterbatasan dan 
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pengetahuan yang dimiliki penulis oleh karena itu penulis mengharap kritik 

dan saran dari pembaca demi kesempurnaan skripsi ini. 

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca, bagi penelitian 

selanjutnya, dapat mengembangkan kualitas pembelajaran para siswa. Amiin,  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



101 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Arikunto,Suharsimi,dkk. 2007. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta : Bumi Aksara 

Firdaus, H. 2005. Standar Penilaian Kelas. Jakarta : Depag RI 

Margono, S. 2004. Metodologi Penelitian Tindakan  Islam . Jakarta : Rineka Cipta 

Sujana, Nana. Dasar – dasar Proses Belajar Mengajar. Jakarta :  

Sinar Baru Algesindo 

Sukiman, Dr. 2012. Pedoman Penelitian Skripsi. Yogyakarta 

Elwah – dityas. Blogspot.com. Feb, 19 - 2014 

 



Lampiran. 1 

 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga  

 

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI 

Nama    : Rita Setyaningsih 

NIM   : 12485246 

Pembimbing  : Dr. Sabarudin, M.Si 

Program Studi  : PGMI 

Fakultas             : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Judul Skripsi        :”Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Fikih 

                                  Dengan Metode Demonstrasi Siswa Kelas II MI Imam 

                                  Puro Dadirejo Pada Semester Genap Tahun Pelajaran  

                                  2013 /2014”. 

No Tanggal Bimbingan 

Ke 

Materi Bimbingan Tanda Tangan 

Pembimbing 

1 23-02-2014 I Seminar Proposal Skripsi  

2 25-02-2014 II Fokus Rumusan Masalah  

3 04-03-2014 III Perbaikan Kajian Pustaka  

4 25-04-2014 
IV 

Perbaikan Siklus I-II dan 

observasi 

 

5 16-05-2014 V Perbaikan Isi Bab III  

6 23-05-2014 
VI 

Perbaikan Sistematika 

Penulisasn 

 

7 30-05-2014 VII Kesimpulan Bab IV  

8 02-06-2014 VIII ACC semua Bab  

     

             Yogyakarta, 2 Juni  2014 

Pembimbing, 

 

   Dr. Sabarudin, M.Si. 

   NIP. 196804051994031003 



Lampiran  2 

LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU 

MADRASAH IBTIDAIYAH IMAM PURO DADIREJO 
Jln.Jogja – Purworejo Km.20 Dadirejo Bagelen Purworejo, Kode Pos 54174, 

telp.08282927637 

  

SURAT KETERANGAN PENELITIAN 

No : 423.6 / 0.28 /2014 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Sekolah MI  Imam Puro Dadirejo : 

Nama :  Muhammad Sajid, S.Ag  

NIP :   19731016 199503 1001  

Jabatan :  Kepala Madrasah  MI  Imam Puro Dadirejo  

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:  

Nama : Rita Setyaningsih  

No Mahasiswa : 12485246  

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah  

Fakultas 

Perguruan Tinggi 

Tugas 

: 

: 

: 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Guru Kelas II MI Imam Puro Dadirejo 

 

Bahwa mahasiswi tersebut benar-benar telah melaksanakan penelitian tindakan 

kelas sejak tanggal 18 Maret – 15 April 2014 dengan judul skripsi : 

Meningkatkan Motivasi Dan Prestasi Belajar Fikih Dengan Metode 

Demonstrasi Siswa Kelas II MI Imam Puro Dadirejo pada Semester 

GenapTahun Pelajaran 2013 / 2014 

 

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan 

untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 
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Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Nama Madrasah : MI Imam Puro dadirejo 

Mata Pelajaran : Fiqih 

Kelas/Semester : II / 2 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

Pertemuan : Siklus I  

  

A. Standar Kompetensi 

4.  Shalat berjama’ah 

B. Kompetensi Dasar 

4.2 Praktik Shalat Berjama’ah 

C. Indikator 

4.2.1 Mempraktikkan gerakan dan bacaan shalat berjama’ah 

4.2.2 Menirukan gerakan dan bacaan shalat berjama’ah  

D. Tujuan Pembelajaran : 

 Siswa dapat mempraktikkan dan memperagakan gerakan dan bacaan shalat 

berjama’ah 

 Siswa dapat menirukan gerakan dan bacaan shalat berjama’ah 

  

 Karakter siswa yang diharapkan  :   

 Religius. Jujur.. Disiplin, , Kreatif, Tanggung jawab  

 

 Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif   :   

 Berorientasi tugas dan hasil, Berani mengambil resiko, Percaya diri,   

Berorientasi ke masa depan  

 

E. Materi Pembelajaran 

 Praktik Shalat Berjama’ah 

F. Metode Pembelajaran 

 Ceramah 

 Tanya jawab 

 Demonstrasi 

 



G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Kegiatan Pendahuluan 

 Memulai dengan salam, menyapa siswa dan berdo’a. 

 Appersepsi, mengajukan pertanyaan tentang shalat jama’ ah 

 Motivasi, membangkitkan minat dan menumbuhkan kesadaran siswa untuk 

menguasai materi shalat jama’ ah. 

 Meminta siswa menyiapkan buku teks Fiqih.  

2. Kegiatan Inti 

 Eksplorasi: Guru menjelaskan tentang tata cara shalat berjama’ah di depan 

peserta didik 

 Elaborasi: Didepan peserta didik guru mendemonstrasikan tata cara 

shalat dan gerakan serta bacaan shalat. 

 Elaborasi: Guru melakukan tanya jawab tentang shalat jama’ ah. 

 Elaborasi: Guru menggali pengalaman siswa melalui bacaan dengan tema 

shalat jama’ ah 

 Elaborasi: secara bergiliran peserta didik mempraktikkan dan memperagakan 

gerakan serta bacaan shalat berjama’ah 

 Konfirmasi: Guru meluruskan pemahaman dan praktik peserta didik jika 

terdapat kekeliruan didalam mempraktikkannya. 

3. Kegiatan Penutup 

 Guru memberikan penguatan atas temuan peserta didik dan menyimpulkan 

materi tentang shalat jama’ ah 

 Melontarkan beberapa pertanyaan kepada peserta didik tentang materi shalat 

jama’ ah 

 Guru menutup pembelajaran shalat berjama’ah dengan berdo’a bersama – 

sama dengan peserta didik.  

H. Alat/Sumber Belajar 

 Buku paket Fikih, Musholla MI Imam Puro Dadirejo dan sumber belajar lain 

yang relevan 

I. Tehnik Dan Bentuk Penilaian 

Praktik  

Tes Tertulis 

 

       Dadirejo, 

Mengetahui 

Kepala Madrasah     Guru Kelas II 

 

 

Muhammad Sajid, S.Ag    Rita Setyaningsih 

NIP. 19731016 199503 1001    NIP. 19750206 200710 2005 

 

 



Lampiran 4 

INSTRUMEN OBSERVASI GURU 

Mata Pelajaran : Fiqih 

Materi Pembelajaran : Shalat Berjama’ah  

Sub. Materi  : Praktik Shalat Berjama’ah 

Kelas / Semester : II / Genap 

Hari, Tanggal  : Selasa, 18 Maret – 15 April  2014 

Nama Guru  : Rita Setyaningsih 

Pelaksanaan  : Pra Siklus – Siklus II  

 

Lingkarilah angka yang tepat untuk memberikan skor pada aspek –aspek penilaian 

aktivitas guru dalam pembelajaran. 

No Aspek Penilaian Kategori 

A Persiapan  

1 Guru mempersiapkan rencana pembelajaran ( RPP ) 

dengan seksama  
0 – 1 – 2 – 3 – 4  

2 Tujuan pembelajaran dinyatakan dalam kalimat yang 

jelas dalam RPP 
0 – 1 – 2 – 3 – 4  

3 Materi Pembelajaran yang akan diberikan memiliki 

kaitan atau dapat dikaitkan dengan materi sebelumnya 0 – 1 – 2 – 3 – 4  

4 Guru mempersiapkan media pembelajaran 0 – 1 – 2 – 3 – 4  

5 Guru mempersiapkan fisik dan mental 0 – 1 – 2 – 3 – 4  

B Penyampaian Pembelajaran  

6 Guru menyiapkan tujuan pembelajaran yang hendak 

dicapai 
0 – 1 – 2 – 3 – 4  

7 Guru memotivasi Siswa, menarik perhatian agar 

mengikuti proses pembelajaran yang baik 
0 – 1 – 2 – 3 – 4  

8 Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan tehnik – 

tehnik tertentu sehingga jelas dan mudah dipahami 0 – 1 – 2 – 3 – 4  

9 Guru memberikan materi pembelajaran secara urutan 

yang logis 
0 – 1 – 2 – 3 – 4  

10 11 petunjuk – petunjuk pembelajaran singkat dan jelas 

sehingga mudah dipahami siswa 
0 – 1 – 2 – 3 – 4  

11 Materi pembelajaran baik kedalam dan keluasannya 

disesuaikan dengan tingkat perkembangan kemampuan 

siswa 

0 – 1 – 2 – 3 – 4  

12 Memberikan kesempatan bertanya kepada siswa 0 – 1 – 2 – 3 – 4  



13 Apabila Siswa bertanya maka guru memberikan 

jawaban yang jelas 
0 – 1 – 2 – 3 – 4  

14 Guru selalu mengajak siswa untuk menyimpulkan 

pembelajaran akhir kegiatan akhir sesi tertentu 
0 – 1 – 2 – 3 – 4  

C Pelaksanaan Pembelajaran  

15 Pembelajaran dengan metode demonstrasi ini dilakukan 

secara bervariasi 
0 – 1 – 2 – 3 – 4  

16 Apabila terjadi suatu masalah guru mengambil langkah 

terbaik agar kegiatan belajar tetap berjalan 
0 – 1 – 2 – 3 – 4  

17 Materi pembelajaran sesuai yang telah ditetapkan 0 – 1 – 2 – 3 – 4  

18 Guru selama KBM harus aktif 0 – 1 – 2 – 3 – 4  

19 Guru mengenali dan mengetahui nama setiap siswa 

yang ada dikelasnya 
0 – 1 – 2 – 3 – 4  

20 Latihan diberikan secara efektif 0 – 1 – 2 – 3 – 4  

D Karakteristik Pribadi Guru  

21 Guru sabar dalam umpan balik siswa 0 – 1 – 2 – 3 – 4  

22 Guru memancing siswa agar giat dalam belajar 0 – 1 – 2 – 3 – 4  

23 Guru bersifat disiplin dan tegas 0 – 1 – 2 – 3 – 4  

24 Guru berpenampilan menarik 0 – 1 – 2 – 3 – 4  

25 Guru menggunakan bahasa yang arif dan mudah 

diterima 
0 – 1 – 2 – 3 – 4  

26 Menutup pelajaran dengan baik 0 – 1 – 2 – 3 – 4  

 

Kriteria Skor 

0 =  tidak sesuai/ tampak   Dadirejo,  Maret 2014 

1 =  kurang baik    Kolaburator 

2 =  cukup 

3 = baik 

4 = sangat baik    Siti Kholifah 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PEMBELAJARAN  

 

Siklus   : Pra Siklus – Siklus II 

Hari/ tanggal  : Selasa, 18 Maret  - 15 April 2014 

Mata Pelajaran : Fikih 

Materi   : Shalat Berjama’ah 

Sub Materi  : Praktik Shalat Berjama’ah 

Kelas / Semester : II / Genap 

No Aktivitas Siswa Nama Siswa Total 

1 2 3 4 5 

1 

 

Siswa tertarik kepada guru        

2 

 

Siswa tertarik pada mata pelajaran yang 

diajarkan 

      

 

3 

 

 

 

Siswa ingin selalu bergabung dalam 

kelompok kelas 

 

      

4 

 

 

Siswa selalu mengingat pelajaran dan 

mempelajari materi kembali yang telah 

diterima 

      

5 

 

Siswa sealu mengontrol diri dalam 

tindakan, kebiasaan dan moralnya 

      

 

Keterangan :      Dadirejo,  

A = Sangat Baik ( 85 -100 )      

B = Baik ( 70 – 84 )  

C = Cukup ( 55 – 69 ) 

D = Kurang ( 0 – 54 ) 
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LEMBAR PENILAIAN  

MEMPRAKTEKKAN GERAKAN DAN BACAAN SHALAT 

BERJAMA’AH 

Tanggal : 18 Maret 2014 

No 
Inisial 

siswa 
T1 R I S1 D T2 T3 S2 N F S3 Skor Kateg Ket 

1                

2                

3                

4                

5                

 

Pedoman Penilaian 

No Kategori Skor 

1 

2 

3 

4 

Sangat baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

84 – 100 

70 – 84 

55 -69 

0 - 54 

 

Keterangan : 

T1 : Takbir 

R   : Ruku’ 

I    : I’tidal 

S1 : Sujud 

D  : Duduk diantara dua sujud 

T2 : Tasyahud Awal 

T3 : Tasyahud Akhir 

N  : Niat 

F  : Fatikhah 

S2: Surat pendek 

S3: Salam 
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JADWAL KEGIATAN PELAKSANAAN PENELITIAN TINDAKAN 

MENINGKATKAN MOTIVASI DAN PRESTASI BELAJAR FIQIH   

DENGAN METODE DEMONSTRASI SISWA KELAS II MI IMAM PURO 

DADIREJO 

 

No Hari / Tanggal Uraian Kegiatan Keterangan 

1 Selasa, 18 Maret 2014 Kegiatan Prasiklus  

2 Selasa, 25 Maret 2014 Pelaksanaan Tindakan Siklus 

I Pertemuan I 

 

3 Selasa, 1 April 2014 Pelaksanaan Tindakan Siklus 

I Pertemuan II 

 

4 Selasa, 8 April 2014 Pelaksanaan Tindakan Siklus 

II Pertemuan I 

 

5 Selasa, 15 April 2014 Pelaksanaan Tindakan Siklus 

II Pertemuan II 
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LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU 

MADRASAH IBTIDAIYAH IMAM PURO DADIREJO 

TAHUN PELAJARAN 2013 / 2014 

Jl. Jogja- Purworejo Km. 20  Dadirejo , Bagelen, Purworejo, Kode Pos 54174, Telp.08282927637  

Mata Pelajaran :  Fiqih    

Kelas   :  II      

Semester  :  II ( Genap ) 

Siklus   :   

I. Berilah tanda silang ( x ) pada huruf  a, b , c, atau d didepan jawaban yang 

paling tepat ! 

1. Salat yang dipimpin seorang imam disebut salat ..... 

a. Salat rawatib 

b. Salat sunah muakad 

c. Salat berjama’ah 

2. Berdiri tegak atau bangun dari rukuk kedua tangan diangkat disebut ..... 

a. I’tidal 

b. Sujud 

c. Takbir 

3. Bunyi bacaan sujud adalah ...... 

a. Allahu akbar 

b. Subhanallah 

c. Subhaanarobbiyal a’la 

4. Setelah sujud pada rakaat pertama dilanjutkan dengan gerakan ....... 

a. Rukuk 

b. Salam 

c. Duduk diantara dua sujud 

5. Sujud adalah gerakan merunduk hingga muka dahi dan hidung menempel 

ditempat sujud, kedua tangan berada di ..... 

a. Samping kiri dan kanan badan 

b. Sebelah atas badan 



c. Sebelah kiri badan 

6. Membaca niat shalat diucapakan didalam ..... 

a. Pengeras suara 

b. Hati 

c. Telinga 

7. Takbir pertama sambil mengangkat tangan dalam salat disebut .... 

a. Takbir awal 

b. Takbir intiqal 

c. Takbiratulihram 

8. Doa yang dibaca pada rakaat pertama sebelum surah alfatikhah adalah doa 

.... 

a. Iftitah 

b. Kebaikan 

c. Dunia akhirat 

9. Bacaan I’tidal adalah .... 

a. Allahuakbar 

b. Subhanallah 

c. Sami’allahuliman hamidah 

10. Gerakan terakhir sebagai penutup salat adalah .... 

a. Salam salaman 

b. Salam 

c. Tasyahud akhir 

 

II. Praktikkanlah gerakan dan bacaan – bacaan dalam shalat berjama’ah ! 
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Catatan Lapangan 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari / Tanggal :  

Jam  :  

Lokasi  : Dadirejo 

Sumber Data : Bp.H Hanuji C.H. 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah termasuk salah seorang mantan kepala desa Dadirejo yang 

telah akrab sekali dengan masyarakat dan  peduli Dengan MI Imampuro 

Dadirejo.Wawancara kali ini merupakan yang pertama dengan informan dan 

dilaksanakan di rumah informan. Pertanyaan- pertanyaan yang disampaikan 

menyangkut sejarah berdirinya  Madrasah dan Perkembangannya. 

 Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa MI Imampuro terletak di 

desa Dadirejo.Desa Dadirejo adalah desa luas yang terdiri dari 5 dusun ,yaitu 

dusun Karang Jambu, Kuwojo, Pletuk, Jurangkah dan Karang nongko.Dusun 

Karang Nongko merupakan dususn yang berada agak terpencil dari dusun lainnya 

dan dikelilingi sungai Bogowonto dan jalan raya propinsi. 

Interpretasi : 

Bangunan MI Imampuro Dadirejo adalah di dusun yang terpencil, di kelilingi oleh 

sungai Bogowonto, dan jalan raya propinsi.   
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CURRICULUM VITAE 

Berikut ini adalah Biografi Penulis: 

1. Nama   : Rita Setyaningsih 

2. Tempat Tanggal Lahir: Purworejo, 06 pebruari 1975 

3. Jenis Kelamin  : Perempuan 

4. Agama   : Islam 

5. Suku bangsa  : Jawa 

6. Alamat   : Kebondalem Rt 34/ Rw 011 Kulur, Temon, KP 

7. Riwayat Pendidikan : 

a. MI Imam Puro Dadirejo    lulus tahun 1987 

b. SMP Trimurti Temon  lulus tahun 1990 

c. SMA Ma’arif  Wates  lulus 1993 

d. STAINU Purworejo  lulus 2002 

 

Demikian biografi ini kami buat dengan sebenar-benarnya. 

 

Penulis 

 

Rita Setyaningsih 

 

 

 

 

 



SURAT PERNYATAAN MEMAKAI JILBAB 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini, 

Nama   : Rita Setyaningsih 

NIM   : 12485246 

Program Studi  : PGMI 

Fakultas  : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Dengan ini saya menyatakan bahwa phas foto yang disertakan dalam 

daftar munaqosyah itu adalah phas foto berjilbab dan saya berani menanggung 

resiko dari phas foto tersebut. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya. 
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